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ABSTRAK 

Persediaan obat di apotek memainkan peran penting dalam menjamin 

ketersediaan obat bagi pasien, sehingga meminimalkan risiko kekurangan atau 

kelebihan stok obat menjadi krusial. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan Sistem Informasi Persediaan Obat Berbasis Web yang dapat 

membantu Apotek Medika Farma mengelola persediaan obat. Sistem ini diusulkan 

sebagai solusi untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, seperti kesalahan 

perhitungan stok, pengelolaan tanggal kedaluwarsa, serta kekurangan atau 

pemborosan stok obat akibat metode manual yang digunakan sebelumnya.  

Metode penelitian menggunakan model waterfall, meliputi pengumpulan 

data melalui wawancara dan studi pustaka, perancangan sistem dengan use case 

diagram, activity diagram, dan data flow diagram (DFD), hingga implementasi 

menggunakan php dengan framework Laravel. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode blackbox untuk memastikan fungsi sistem sesuai dengan 

kebutuhan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dibangun 

mampu memberikan notifikasi stok minimum dan obat kedaluwarsa, mencatat dan 

mengelola data persediaan obat secara real-time, serta menghasilkan laporan 

dalam format yang dapat diunduh. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya 

meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pengelolaan stok obat tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan apotek. 

 

Kata Kunci: persediaan obat, sistem informasi berbasis web, manajemen stok,                                                             

apotek, waterfall, laravel, blackbox.  
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ABSTRACT 

The inventory of medicines in pharmacies plays a crucial role in ensuring 

the availability of drugs for patients, making it essential to minimize the risks of 

stock shortages or surpluses. This study aims to design and develop a Web-Based 

Drug Inventory Information System to assist Medika Farma Pharmacy in 

managing its medicine inventory. The proposed system addresses various issues, 

such as errors in stock calculations, management of expiration dates, and 

inefficiencies caused by the manual methods previously used.  

The research employs the waterfall model, which includes data collection 

through interviews and literature reviews, system design using use case diagrams, 

activity diagrams, and data flow diagrams (DFD), and implementation using PHP 

with the Laravel framework. System testing was conducted using the blackbox 

method to ensure that the system functions as required.  

The results demonstrate that the developed information system can 

provide notifications for minimum stock levels and expired medicines, record and 

manage drug inventory data in real time, and generate downloadable reports. 

Thus, the system not only enhances accuracy and efficiency in inventory 

management but also contributes to improving the quality of pharmacy services. 

 

Keywords: drug inventory, web-based information system, stock management, 

pharmacy, waterfall, laravel, blackbox. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan persediaan obat di apotek memegang peranan penting dan tidak 

boleh diabaikan. Setiap pergerakan obat, baik penerimaan maupun 

pendistribusiannya, harus diawasi dengan saksama karena berkaitan langsung 

dengan keselamatan pasien yang mengonsumsi obat tersebut (Rizky Maulana & 

Lubis, 2021). Tantangan yang dihadapi dalam manajemen persediaan obat di 

apotek cukup banyak, Apotek Medika Farma yang masih mengandalkan metode 

manual atau sistem yang terfragmentasi dalam mengelola persediaan obat 

menyebabkan kesalahan dalam pencatatan sehingga ada beberapa data 

pengeluaran dan penerimaan obat yang terlewat untuk dicatat, serta tidak rutinnya 

pencatatan stok obat sering kali menyebabkan kekurangan stok obat yang tidak 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen, serta kelebihan stok obat yang dapat 

menyebabkan pemborosan (Wirdianto dkk., 2019). Proses pengecekan data obat 

yang memakan waktu lama dan pencatatan stok obat kedaluwarsa yang kurang 

terkontrol oleh petugas apotek menyebabkan kesulitan dalam memperoleh 

informasi terkait persediaan obat. Hal ini juga menyulitkan dalam melacak obat-

obatan yang mendekati tanggal kedaluwarsa, sehingga berpotensi mengganggu 

efisiensi pengelolaan stok obat(Noviandhiny et al., 2018). 

Ketersediaan obat menjadi kunci dalam memastikan bahwa pasien 

mendapatkan perawatan yang diperlukan tanpa adanya kekosongan stok obat yang 

diperlukan. Kurangnya pengelolaan yang efektif dan rendahnya pemanfaatan 

teknologi informasi memicu beragam masalah operasional(Maria et al., 2020), 

oleh sebab itu sistem informasi persediaan obat yang efisien sangat penting dalam 

mengelola stok obat di apotek. Hal ini dapat meminimalkan risiko kekurangan 

atau kelebihan stok obat, serta memudahkan pengelolaan pesanan dan pengadaan 

obat. Pengelolaan persediaan obat yang efektif juga diperlukan untuk 

meningkatkan arus kas, meningkatkan margin dengan mengurangi pemborosan, 

dan meningkatkan layanan yang ditawarkan. 
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Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis mengusulkan “Sistem 

Informasi Persediaan Obat Berbasis Web” sebagai penyelesaian masalah ini. 

Sistem yang terkomputerisasi dan terkoneksi secara online diharapkan dapat 

membantu dalam memantau stok obat secara real-time, serta memastikan akurasi 

dalam manajemen tanggal kedaluwarsa. Dengan sistem yang terintegrasi, apotek 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan, dan 

meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat permasalahan 

yang perlu diatasi, diantaranya sebagai berikut: 

a. Sistem informasi yang dibangun perlu mampu membantu Apotek Medika 

Farma yang masih menggunakan metode manual atau sistem yang 

terfragmentasi dalam pengelolaan persediaan obat. 

b. Sistem harus dirancang untuk mempermudah proses pencatatan dan 

pengecekan data obat, sehingga dapat menghemat waktu dan 

meningkatkan akurasi informasi terkait stok obat. 

c. Pengelolaan stok obat yang efektif perlu diterapkan untuk mencegah 

kekurangan atau kelebihan stok serta memantau obat yang mendekati 

tanggal kedaluwarsa. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka batasan 

masalah yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Lingkup penelitian yaitu pengelolaan persediaan obat, tidak melibatkan 

harga dan proses penjualan serta resep dokter. 

b. Sistem yang dibangun khusus untuk mengelola dan mencatat persediaan 

obat, tidak termasuk alat dan perlengkapan kesehatan. 

c. Pengguna aplikasi yaitu kepala Apotek dan juga admin. 

d. Data penelitian berasal dari Apotek Medika Farma Dekai. 
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1.4 Spesifikasi Sistem 

Spesifikasi sistem informasi persediaan obat yang akan dibangun mencakup 

beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

a. Sistem dapat menerima dan mengelola masukan seperti data obat, data 

obat masuk, data obat keluar, data retur obat ke supplier, data supplier, 

data akun, dan stock opname. 

b. Sistem dapat memberikan pemberitahuan terkait obat kadaluarsa dan obat 

stock minimum. 

c. Sistem dapat digunakan untuk mencetak beberapa laporan seperti stock 

obat, obat masuk, obat keluar, obat retur, stock opname, obat kadaluarsa, 

obat stock minimum, yang beberapa diantaranya dapat difilter sesuai 

dengan rentang waktu yang diinginkan. 

d. Sistem dapat digunakan untuk mendownload laporan dalam beberapa jenis 

file yaitu pdf, excel. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah, penelitian ini dirancang dengan 

beberapa tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kehadiran sistem informasi persediaan obat berbasis web diharapkan 

mampu mempermudah proses pencatatan, pengendalian, dan pengelolaan 

stok obat di apotek. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan apotek dengan mempercepat pencarian 

data persediaan obat dan mengurangi kesalahan dalam pengelolaan stok. 

b. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan penulis pengalaman praktis dalam merancang dan 

mengembangkan sistem informasi persediaan obat berbasis web.. 
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1.6 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini mengikuti metode yang diterapkan adalah waterfall. 

Berikut langkah – langkah penelitian dengan metode waterfall: 

a. Pengumpulan dan Analisis Kebutuhan 

 Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data dan analisis kebutuhan 

sistem yang akan dibangun dengan cara studi Pustaka yaitu dengan 

membaca artikel jurnal yang berisi penelitian-penelitan terdahulu tentang 

sistem informasi persediaan obat dan wawancara kepada kepala apotek 

dan juga petugas jaga di Apotek Medika Farma Dekai. Tujuan 

dilakukannya tahapan ini untuk merumuskan permasalahan yang terjadi 

dan juga menganalisis sistem seperti apa yang akan dibuat untuk 

membantu menyelesaikan masalah yang ada. 

b. Perancangan (design) 

 Tahap ini mengonversi kebutuhan sistem menjadi model perangkat lunak 

yang memungkinkan evaluasi kualitasnya sebelum memasuki tahap 

implementasi. Analisis kebutuhan sistem akan diolah menjadi desain 

mencakup basis data, use case, activity diagram, DFD, dan MDL. Selain 

itu, rancangan antarmuka pengguna juga akan dikembangkan untuk 

mendukung tampilan yang akan digunakan..  

c. Implementasi (Coding) 

 Pada tahap ini, hasil perancangan sebelumnya dikonversi ke dalam bentuk 

kode program menggunakan bahasa pemrograman. Rancangan desain 

diubah menjadi format yang dapat diproses oleh komputer. Proses ini 

melibatkan penulisan kode, pengembangan modul sistem, dan 

implementasi fungsi-fungsi utama. Pengembangan dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, 

memanfaatkan aplikasi Visual Studio Code sebagai editor, serta Browser 

Google Chrome untuk pengujian antarmuka dan fungsionalitas. 

d. Pengujian (Testing) 

 tahap implementasi selesai, selanjutnya dilakukan tahap pengujian untuk 

memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai dengan kebutuhan 
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yang telah ditentukan dengan menggunakan metode Blackbox. Tes ini 

dilakukan untuk penguji input yang diberikan dan output yang dihasilkan 

apalah sudah sesuai dengan yang diinginkan tanpa memperhatikan 

bagaimana proses internalnya dilakukan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Pada bab yang pertama yang berjudul pendahuluan diuraikan tentang latar 

belakang yang menyoroti pentingnya pengelolaan persediaan obat yang efektif 

dan efisien di apotek melalui sistem berbasis website. Dijelaskan pula rumusan 

masalah yang akan ditangani oleh penelitian, tujuan yang ingin dicapai, manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini bagi stakeholder terkait, serta batasan-batasan 

yang diterapkan dalam penelitian untuk memfokuskan ruang lingkup studi. 

Selanjutnya disajikan tinjauan literatur yang relevan, termasuk teori dasar 

waterfall, sistem informasi berbasis web, web design, manajemen persediaan, dan 

blackbox testing untuk menguji sistem yang dibuat apakah sudah berjalan sesuai 

dengan proses bisnis. Informasi diatas penulis tempatkan pada bab kedua yang 

diberi nama landasan teori. 

Berikutnya pada Bab ketiga yaitu Analisis dan Perancangan Sistem yang 

menguraikan tahapan perancangan sistem, meliputi metode analisis sistem, Use 

Case Diagram, Activity Diagram, Data Flow Diagram (DFD), MDL, dan 

perancangan antarmuka sistem. Penulis menggambarkan bagaimana sistem 

dirancang, dikembangkan, dan diuji, termasuk alat dan teknologi yang digunakan 

dalam proses pembuatan sistem informasi persediaan obat. 

Penulis menguraikan hasil dari implementasi sistem informasi persediaan 

obat pada bab empat, termasuk deskripsi fitur-fitur utama, antarmuka pengguna, 

dan fungsionalitas sistem. Penulis juga membahas hasil pengujian sistem, 

mengevaluasi kinerja sistem berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dan 

menginterpretasikan temuan dalam konteks tujuan penelitian 

Pada bab terakhir ini merangkum hasil utama dari penelitian, menyatakan 

apakah tujuan penelitian telah tercapai dan dapat menjawab rumusan masalah 
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yang tercantum pada bab 1. Disamping itu penulis juga memberikan saran untuk 

pengembangan sistem lebih lanjut yang tidak dapat penulis selesaikan.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan 

kesimpulan bahwa : 

a. Sistem ini mampu menjaga keabsahan stock aktual karena dilengkapi 

dengan fitur stock opname. 

b. Sistem dilengkapi dengan fitur pencarian dan filter, sehingga mempercepat 

proses pencatatan, cetak laporan dan pengecekan stock. Integrasi dengan 

database otomatis memastikan data selalu akurat dan terbaru, sehingga 

proses pengelolaan stok menjadi lebih efisien dan tepat. 

c. Sistem ini mampu memberikan peringatan dini jika stok suatu obat 

mendekati batas minimum. Hal ini membantu apotek untuk mengambil 

langkah preventif, seperti melakukan pemesanan ulang, sehingga risiko 

kekurangan stok obat dapat dikurangi. 

d. Sistem ini telah berhasip menginplementasi metode First Expired First Out 

(FEFO) untuk mengelola perputaran obat, sehingga mendukung efisiensi 

pengelolaan stok dan memastikan bahwa obat yang mendekati tanggal 

kedaluwarsa diprioritaskan untuk digunakan atau didistribusikan terlebih 

dahulu, sehingga meminimalkan risiko pemborosan akibat obat yang 

kedaluwarsa.  

e. Pada bagian dashboard terdapat daftar obat yang mendekati tanggal 

kadaluarsa sehingga pihak apotek dapat secara otomatis mengidentifikasi 

obat yang mendekati tanggal kedaluarsa. 

f. Sistem telah melalui proses pengujian menggunakan metode blackbox 

dengan hasil yang baik sehingga dapat berfungsi dengan baik, dan semua 

fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian dan pengujian terhadap sistem persediaan obat 

yang dibangun, terdapat saran dalam pengembangan sistem ini yaitu untuk stock 

minimum dapat ditambahkan formula perhitungan stock minimum agar sistem 

dapat secara otomatis menghitung stock minimum dari tiap obat sehingga admin 

tidak perlu menginputkan stock minimum secara manual untuk setiap obat  yang 

ada. 
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